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PRAKATA 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas 

limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya buku Inovasi Pembelajaran 

IPS SD ini dapat terselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga 

senantiasa tercurahkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW, 

teladan utama dalam mendidik dan membimbing umat menuju jalan yang 

diridhai-Nya. 

Buku ini disusun sebagai salah satu bentuk implementasi  inovasi 

pembelajaran yang wajib dilaksaakan dosen dan akan ditempuh oleh 

mahasiswa baik dalam aspek konseptual maupun praktis. Dalam 

penyusunannya, buku ini berupaya memberikan pengalaman belajar yang 

mendalam kepada mahasiswa, calon guru SD ataupun guru SD agar 

mampu mengidentifikasi, menganalisis, serta menemukan solusi terhadap 

berbagai permasalahan yang kerap dijumpai dalam dunia pendidikan 

dasar. Khususnya pada pembelajaran IPS. 

Buku ini dibagi menjadi lima bagian, yaitu: (1) definisi, hakikat, 

makna, tujuan, dan ruang lingkup IPS SD, (2) pendekatan dan penerapan 

literasi dasar pembelajaran IPS SD, (3) inovasi pembelajaran IPS SD, (4) 

pengembangan bahan, media, dan sumber belajar IPS SD, dan (5) 

evaluasi, strategi refleksi, dan tindak lanjut pembelajaran SD. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari 

berbagai pihak sangat diharapkan demi penyempurnaan buku ini di masa 

mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang luas, 

khususnya bagi seluruh penggiat pendidikan dari unsur guru dan orang 

tua, serta menjadi bekal berharga dalam mencetak pendidik yang 

profesional, berakhlak mulia, dan mampu memberikan kontribusi nyata 

bagi dunia pendidikan. 
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BAB I 

DEFINISI, HAKIKAT, MAKNA, 

TUJUAN, DAN RUANG LINGKUP IPS 

SD 
 

 

 

 

A. ANALISIS KURIKULUM MERDEKA UNTUK IPS SD 

Proses pembelajaran melalui program studi mandiri merupakan 

upaya untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal mahasiswa. 

Pembelajaran dengan membangun diskusi dan menghargai pendapat 

teman sangat diperlukan dalam proses pengembangan kecerdasan 

interpersonal siswa, setelah itu dimulailah diskusi mengenai topik-topik 

yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya dan 

berdasarkan kurikulum Merdeka. Proses pembelajaran memberikan siswa 

penelitian yang komprehensif melalui pembelajaran yang berfokus pada 

konten dan materi penting yang membantu memberikan insentif kepada 

siswa untuk mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan 

interpersonal siswa. Fleksibilitas pembelajaran dengan konsep kurikulum 

mandiri sangat mempengaruhi hasil siswa dan pembelajaran lebih 

efektif.Upaya ini mempengaruhi kebiasaan mengajar dan ketepatan guru 

dalam menentukan dan merencanakan pembelajaran sehingga melebihi 

hasil siswa yang telah ditentukan. (Mardiana & Umiarso, 2020). 

Kurikulum Merdeka mempunyai karakter yang sesuai dengan 

keadaan saat ini, hal tersebut akan memberikan harapan untuk 

memulihkan pembelajaran peserta didik. Hal yang perlu ditanggapi 

adalah kurikulum Merdeka ini tidak mengganti kurikulum 2013 tetapi 

menyempurnakaan kurikulum yang sudah ada. Implementasi kurikulum 

Merdeka juga tidak langsung diperlakukan ke seluruh ekolah di Indonesia 

tetapi diimplementasikan secara  bertahap. (Fitriyah & Wardani, 2022) 

Kurikulum Merdeka diluncurkan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia dengan memberikan kebebasan lebih kepada 
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guru dan sekolah untuk mengembangkan metode pengajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Kurikulum Merdeka juga menekankan pada 

kemampuan siswa untuk menjadi individu yang mandiri, kritis, dan 

kreatif. 

1. Pembelajaran IPS Dalam Kurikulum Merdeka 

a. Pendekatan Tematik  

Kurikulum Merdeka menggunakan metode tema untuk 

mengajarkan mata pelajaran sosial di institusi pendidikan dasar. 

Hal ini memungkinkan para guru untuk memasukkan beberapa 

konsep dan isu-isu ilmu sosial ke dalam satu tema, seperti tema 

sejarah, sosiologi, atau lingkungan. Hal ini memungkinkan siswa 

untuk memahami betapa beragamnya aspek ilmu sosial yang 

saling terkait. 

b. Pembelajaran Berbasis Proyek 

Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran IPS di sekolah dasar 

dapat berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) 

merupakan pembelajaran dimana siswa mengerjakan suatu 

proyek yang berguna untuk memecahkan masalah lingkungan. 

(Sani, 2014: 172). Peserta didik diberi kesempatan untuk 

mengidentifikasi masalah-masalah sosial di sekitar mereka dan 

mengembangkan proyek-proyek untuk memecahkan masalah 

tersebut. Ini membantu mereka mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah, berpikir kritis, dan kreativitas. 

c. Penggunaan Sumber Daya Lokal 

Kurikulum Merdeka juga mendorong penggunaan sumber daya 

lokal dalam pembelajaran IPS di SD. Guru diberi kebebasan 

untuk melakukan inovasi pembelajaran yang menarik minat 

siswa. Menurut Sanra (2022), dalam rencana pembelajaran 

mandiri, guru dan siswa mempunyai kebebasan untuk berinovasi 

dan belajar secara kreatif dalam setiap pembelajaran. Guru dapat 

mengintegrasikan pengetahuan lokal seperti budaya, tradisi dan 

sejarah daerah ke dalam pembelajaran sosial. Ini membantu siswa 

lebih memahami lingkungan sekitar mereka dan meningkatkan 

kebanggaan mereka terhadap warisan budaya mereka. 
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d. Pengembangan Keterampilan Literasi  

Pembelajaran IPS di sekolah dasar juga menekankan pada 

pengembangan kemampuan literasi, seperti literasi informasi, 

media, dan visual. Mempelajari cara mengevaluasi dan 

memahami informasi dari berbagai media, termasuk buku, 

majalah, internet, dan media sosial, adalah keterampilan yang 

diajarkan kepada siswa. 

2. Implementasi Kurikulum Merdeka Di SD 

a. Pelatihan Guru 

Sebagai guru SD harus mendapatkan pelatihan yang memadai 

dalam mengimplementasikan kurikulum Merdeka. Mereka perlu 

memahami pendekatan tematik, pembelajaran berbasis proyek, 

dan cara mengintegrasikan sumber daya lokal dalam 

pembelajaran IPS. 

b. Pengembangan Materi Pembelajaran 

Sangat penting untuk menyediakan sumber daya pendidikan yang 

mengikuti kurikulum Merdeka. Kontennya harus mencakup 

topik-topik yang berkaitan dengan kehidupan siswa dan 

menggabungkan komponen-komponen yang mendukung 

pembelajaran berbasis proyek. 

c. Evaluasi Berbasis Kompetensi 

Evaluasi peserta didik dalam kurikulum Merdeka sebaiknya 

berbasis kompetensi, yang mengukur pemahaman mereka 

terhadap materi serta kemampuan mereka dalam 

mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. 

Dalam proses peningkatan standar pendidikan di Indonesia, 

Kurikulum Merdeka telah menjadi titik balik yang signifikan. Strategi 

ini, yang berfokus pada pemberdayaan siswa melalui pembelajaran 

yang lebih kontekstual dan relevan, telah memunculkan optimisme 

baru bagi masa depan pendidikan bangsa. Namun, seperti halnya 

perubahan signifikan lainnya dalam dunia pendidikan, ada beberapa 

kendala yang harus diatasi untuk mempraktikkan kurikulum 

Merdeka. Dalam tulisan ini, kita akan membahas dua masalah utama 

yang sering muncul dalam situasi ini, kurangnya sumber daya, dan 

adaptasi pengajar. Dalam pembelajaran, guru harus memperhatikan 
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kecepatan dan tingkat perkembangan kognitif setiap siswa agar setiap 

siswa dapat belajar secara maksimal. (Damayanti et al., 2017). 

Kurikulum Merdeka memerlukan perubahan paradigma dalam 

pengajaran, yang sering kali menuntut penyesuaian yang cukup besar 

dari para pendidik, Salah satu hambatan utama dalam menjalankan 

kurikulum Merdeka adalah keterbatasan sumber daya, yang seringkali 

menjadi kendala utama dalam mencapai tujuan pendidikan yang 

diinginkan. Dengan cara berikut : 

3. Tantangan dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Di SD 

a. Keterbatasan Sumber Daya 

Banyak sekolah SD di Indonesia menghadapi keterbatasan 

sumber daya, termasuk buku teks, fasilitas, dan pelatihan guru. Ini 

menjadi hambatan dalam mengimplementasikan kurikulum 

Merdeka yang membutuhkan sumber daya tambahan. Salah satu 

tanggung jawab sekolah dalam proses pembelajaran adalah 

menyiapkan seluruh ruangan dan sarana prasarana yang 

dibutuhkan guru untuk menyampaikan materi. Namun terkadang 

guru kesulitan dalam menyampaikan materi karena memerlukan 

alat peraga sehingga pembelajaran tidak maksimal. 

b. Penyesuaian Guru 

Beberapa guru mungkin mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dengan pendekatan pembelajaran baru yang 

diusung oleh kurikulum Merdeka. Pelatihan dan dukungan 

kontinu diperlukan untuk membantu mereka dalam proses 

penyesuaian. Peran seorang guru tidak hanya mengajar siswa di 

kelas, tetapi juga terus belajar agar tidak ketinggalan. Seringkali 

terlihat guru tidak mengetahui cara menggunakan printer, padahal 

tugas guru adalah membuat LKS dan mencetak LKS tersebut 

pada printer. Hal ini membuat sangat sulit untuk belajar dengan 

kurikulum mandiri, dimana pembelajaran harus menarik agar 

siswa dapat belajar dengan baik.Dalam menerapkan kurikulum 

mandiri, guru diharapkan memiliki kemampuan kreatif dalam 

memberikan materi dll. Guru yang monoton dalam proses 

pembelajaran membuat siswa sangat bosan dan mengantuk saat 

belajar. Hal ini sangat menghambat perkembangan siswa. 
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Media pembelajaran  

Yuk kita Belajar mengenai analisis kurikulum merdeka. Mari perhatikan 

materi berikut di bawah ini: 

https://www.canva.com/design/DAFu3fkSARU/39zoR-

b5Ej9VmWPbknwyJA/edit?utm_content=DAFu3fkSARU&utm_camp

aign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton  

 

Kuis 

Berikut latihan soal pilihan ganda, pilihlah jawaban yang tepat! 

https://quizizz.com/admin/quiz/65094b760dfbdea82eda5183?source=

quiz_share  

 

 

B. DEFINISI IPS SD 

1. Sejarah IPS di Indonesia 

Awal mula bidang ilmu pengetahuan sosial masuk pada 

kurikulum sekolah di Indonesia yang jauh berbeda pada kurikulum di 

Amerika Serikat dan Inggris. Pada saat itu, penelusuran pemikiran 

tentang konsep dasar IPS di negara Indonesia mengalami kesulitan 

karena belum terdapat lembaga profesional khusus bidang studi IPS. 

Pada tahun 1970an, kemunculan IPS di pendidikan Indonesia 

disebabkan oleh faktor gerakan reformasi pendidikan di Amerika 

Serikat, dimana IPS sering dikaitkan pada The New Social Studies 

tahun 1970 an. Embrio IPS pertama kali muncul pada konferensi 

“Civic Education” di Tawangmangu, Solo, pada tahun 1972. 

Menurut laporan seminar tersebut, menghasilkan tiga istilah 

digunakan secara bergantian, yaitu pengetahuan sosial, studi sosial 

dan ilmu pengetahuan sosial. 

Nama tersebut berbeda akan tetapi sebenarnya mempunyai 

konsep sama dan akhirnya berdasarkan Keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 008-D/N/1975 dan No. 008-

E/N/1975 diberi nama Ilmu Pengetahuan Sosial. (IPS), dan melalui 

keputusan tersebut, sejak tahun 1976, kurikulum baru ilmu sosial 

diterapkan di sekolah di Indonesia. Sebutan IPS di Indonesia telah 

diketahui mulai tahun 1970an. Secara resmi mulai digunakan dalam 

https://www.canva.com/design/DAFu3fkSARU/39zoR-b5Ej9VmWPbknwyJA/edit?utm_content=DAFu3fkSARU&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAFu3fkSARU/39zoR-b5Ej9VmWPbknwyJA/edit?utm_content=DAFu3fkSARU&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAFu3fkSARU/39zoR-b5Ej9VmWPbknwyJA/edit?utm_content=DAFu3fkSARU&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://quizizz.com/admin/quiz/65094b760dfbdea82eda5183?source=quiz_share
https://quizizz.com/admin/quiz/65094b760dfbdea82eda5183?source=quiz_share
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sistem pendidikan nasional dari kurikulum sekolah pada tahun 1975. 

Sebaliknya, dasar IPS mulai masuk sekolah pada tahun 1972 hingga 

tahun 1973. Secara resmi muncul nama IPS pada tahun 1975 untuk 

SD, SMP dan SMA. Sedangkan untuk SMA  mulai dikenal kurikulum 

1976. IPS merupakan salah satu mata pelajaran untuk tingkat SD 

hingga SMA yang memadukan mata pelajaran sejarah, geografi, 

ekonomi dan ilmu sosial lainya. 

Pada tahun 2004, kurikulum SD, IPS berganti nama menjadi 

Pengetahuan Sosial. Setelah itu, terdapat tahap selanjutnya ilmu 

pengetahuan sosial dipecah menjadi ilmu ekonomi, geografi, sejarah, 

dan sosiologi antropologi yang ditempuh pada jenjang sekolah 

menengah.  Dalam buku Konsep Dasar IPS, Seran dan Mardawani 

(2021) terdapat nilai-nilai  dalam pembelajaran IPS seperti nilai 

edukasi, nilai praktis, nilai teoritis, nilai filsafat, dan nilai ketuhanan. 

Nilai edukasi merupakan nilai yang mendidik sehingga mampu 

meningkatkan penalaran sosial dan dapat memecahkan masalah 

sosial. Materi kajian dalam IPS yang berkaitan dengan nilai edukasi 

yaitu menyajikan suatu fakta, ide atau konsep, dan permasalahan 

sosial dalam kehidupan sehari-hari. Adanya IPS dapat mengajarkan 

peserta didik melalui pengalamannya di lingkungan masyarakat, 

rumah, dan sekolah. Dibuktikan melalui adanya semangat gotong 

royong, saling membantu atau tolong menolong, dan aktif pada 

kegiatan kemasyarakatan.  Nilai praktis yaitu berkaitan dengan 

relevansi antara nilai yang berlaku di lingkungan. Nilai teoritis yaitu 

upaya dalam mengembangkan pola pikir sesuai teori, fakta, dan data 

yang valid. Nilai filsafat yaitu kemampuan dalam 

mengimplementasikan perannya di lingkungan masyarakat yang 

dilandasi kesadaran diri dalam bergaul dengan masyarakat sekitar. 

Nilai ketuhanan yaitu manusia ciptaan Tuhan yang memiliki rasa dan 

sikap syukur atas akal budi yang dianugerahkan kepada kita.  

Dapat disimpulkan bahwa, sejarah ilmu pengetahuan sosial 

diawali adanya perbedaan kurikulum Indonesia dengan negara 

Amerika Serikat dan Inggris. Indonesia tidak memiliki lembaga 

profesional dalam bidang IPS. Materi IPS telah diajarkan sejak pada 

pendidikan dasar. Melalui berbagai perubahan yang terus melakukan 

pembaharuan hingga akhirnya bidang IPS masuk di Indonesia. 
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Hingga saat ini mata pelajaran IPS menjadi mata pelajaran yang 

diajarkan pada jenjang pendidikan sekolah dasar hingga sekolah 

menengah atas.   

2. Definisi IPS secara Umum 

Mulyono.Tj pada Hidayati dkk (2008:1.7) mendefinisikan bahwa 

IPS dengan strategi interdisipliner yang diambil dari berbagai ilmu 

sosial. Pusat Kurikulum mengartikan IPS yaitu suatu disiplin ilmu 

yang berasal dari kehidupan sosial masyarakat dan dipilih melalui 

dukungan konsep ilmu sosial yang dipergunakan untuk tujuan 

pembelajaran. National Council on Social Workshops (NCSS), IPS 

diartikan yaitu studi terpadu dalam ilmu-ilmu sosial dan humaniora 

yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat. 

Menurut Banks, pengajaran IPS yaitu komponen kurikulum sekolah 

yang difokuskan bagi siswa supaya fokus untuk mengoptimalkan 

pengetahuan, skill, sikap dan nilai untuk berpartisipasi dalam 

masyarakat. 

Menurut Jarolimek yaitu pendidikan IPS terikat pada wawasan, 

skill, perilaku dan adab yang mengharuskan siswa berpartisipasi di 

masyarakat tempat mereka tinggal. Muhammad Rahmatullah, Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu yang menelaah aktivitas sosial 

dengan mengaitkan permasalahan sehari-hari masyarakat sekitar 

berdasarkan kajian geografi, ekonomi, sosiologi. , sejarah, 

antropologi, ilmu politik. Pendidikan IPS adalah ilmu yang 

menganalisis kumpulan fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan 

dengan masalah sosial. Pendidikan IPS merupakan pengelompokan 

suatu mata pelajaran yang diajarkan di jenjang pendidikan sekolah 

tidak hanya memberikan wawasan tetapi juga nilai-nilai, sikap serta 

kemampuan hidup kepada peserta didik di masyarakat, bangsa dan 

negara. Pembelajaran IPS juga memiliki pendekatan pembelajaran 

bersifat interdisipliner atau multidisipliner berbagai bidang keilmuan.  

Pada pasal 37 UU RI No. 20 tahun 2003 terdapat mata pelajaran 

yang terdapat pada kurikulum di pendidikan dasar dan menengah. 

Adanya mata pelajaran IPS yang diterapkan mampu mengembangkan 

suatu potensi sehingga peserta didik kritis mengenai masalah sosial di 

sekitar lingkungannya. Secara umum, mata pelajaran IPS berkaitan 
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dengan sejarah-sejarah, gejala alam, permasalahan sosial, interaksi 

sosial, kegiatan ekonomi di masyarakat dan lain sebagainya.  

Dari penjelasan diatas disimpulkan bahwa secara umum ilmu 

pengetahuan sosial adalah bidang pembelajaran yang mempelajari 

tentang kehidupan sosial, kepekaan sosial, dan perilaku sosial yang 

dilakukan dalam sehari-hari. Banyak hal yang dapat dipelajari terkait 

IPS. Jika peserta didik memiliki rasa kesadaran akan pentingnya 

berkehidupan kemasyarakatan, maka  hal tersebut anak mampu 

berinteraksi dengan masyarakat dan berbaur dalam kegiatannya.  

3. Definisi IPS di SD 

Pembelajaran IPS di SD yaitu bidang studi mengenai manusia 

dalam segala aspek kehidupan serta korelasinya dalam masyarakat. 

Pengajaran IPS di SD/MI merupakan bentuk pelaksanaan  dari 

banyak mata pelajaran IPS yang berbeda-beda, sehingga mata 

pelajaran IPS bukan mata pelajaran tersendiri melainkan gabungan 

dari banyak ilmu yang berbeda, yaitu merupakan materi dari 

pembelajaran geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, 

pemerintahan, dan ilmu-ilmu lainnya.  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata pelajaran yang 

diberikan mulai dari SD hingga SMA. IPS menganalisis sekumpulan, 

generalisasi, konsep dan fakta mengenai permasalahan sosial. 

Pembelajaran IPS menerapkan salah satu jenis model pembelajaran 

kontekstual. Disebut kontekstual karena ditandai dengan 

keterampilan dalam menyelidiki dan menyelesaikan masalah, 

mengutamakan keterampilan berpikir, dan memiliki jiwa 

kemasyarakatan. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

merupakan bagian dari pendidikan ilmu pengetahuan umum 

mempunyai peranan yang sangat penting membentuk kemampuan 

peserta didik untuk berkorelasi secara efektif dalam kehidupan, 

termasuk dalam keluarga dan masyarakat. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

merupakan mata pelajaran yang penting dalam kehidupan 

bermasyarakat, khususnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran ini menjadi tanggung jawab guru. IPS merupakan ilmu 

yang menjadi pedoman dalam interaksi sosial dan menjadi tanggung 

jawab guru sebagai perancang pembelajaran. 
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IPS adalah bagian dari mata pelajaran yang diajarkan mulai dari 

Sekolah Dasar (SD) hingga Perguruan Tinggi (SMP). IPS membahas 

sekumpulan fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan 

permasalahan sosial. IPS di SD menerapkan strategi berbasis ide. IPS 

dapat diartikan sebagai gabungan dari berbagai konsep ilmu sosial atau 

literatur yang disusun untuk keperluan rencana pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah. 

IPS di sekolah dasar mencakup berbagai mata pelajaran IPS yang 

dipelajari karena IPS terintegrasi dengan mata pelajaran IPS seperti 

sejarah, geografi, ilmu politik, ekonomi, psikologi sosial, antropologi 

budaya, dll. Saidiharjo dalam Hidayati,dkk (2008: 1.7) menekankan IPS 

adalah penggabungan dari berbagai mata pelajaran ilmu sosial.. Pendapat 

ini sejalan dengan pendapat Mulyono Tj bahwa IPS terdiri dari berbagai 

mata pelajaran dari ilmu sosial bahwa IPS di SD dijadikan satu namun 

untuk IPS di SMA di pisah-pisah.  

Adanya berbagai materi pembelajaran tentang materi IPS, pendidik 

harus memiliki pemikiran yang kreatif dalam mengembangkan 

pembelajaran IPS sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. 

Pendidik harus memperbarui langkah pembelajaran agar menciptakan 

kondisi kelas yang aktif. Misalnya strategi dan metode pembelajaran, 

pendekatan, maupun memahami karakteristik setiap peserta didik.  

Sapriya (2017 : 20), IPS dalam setiap jenjang pendidikan memiliki 

pengertian yang berbeda yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik. Misalnya IPS khusus Sekolah Dasar, IPS untuk SMP, dan begitu 

pula IPS untuk SMA. Mata pelajaran IPS terdapat mata pelajaran yang 

berdiri sendiri dan ada yang digabung dengan sejumlah mata pelajaran 

lain dengan menggunakan pendekatan yang telah ditetapkan di lembaga 

pendidikan. Untuk IPS di sekolah dasar termasuk gabungan dari berbagai 

materi pembelajaran. Di jenjang sekolah menengah biasanya terpisah atau 

berdiri sendiri seperti sejarah, geografi, ekonomi, dan sosiologi. IPS 

bukanlah disiplin ilmu melainkan mata pelajaran yang mempelajari 

kehidupan sosial berhubungan dengan ilmu-ilmu sosial dan humaniora 

(Yanti, 2020). Ilmu-ilmu sosial diantaranya geografi, sejarah, ekonomi, 

sosiologi. Sedangkan humaniora antara lain norma, bahasa, nilai, budaya, 

dan seni. IPS terdiri dari bahan kajian seperti adaptasi, seleksi, 
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sederhana,  mengubah atau memodifikasi dalam keterampilan ilmu 

geografi, ekonomi, sejarah, sosiologi antropologi.  

Pembelajaran IPS sangat erat kaitannya dengan hubungan antara 

individu dengan kelompok sosial. Dimana setiap harinya saling 

berinteraksi satu sama lain. IPS mampu memberikan dampak positif 

mental sehingga memiliki kemampuan kreativitas yang tinggi (Azizah, 

2021). Jika anak memiliki mental yang berani dalam berinteraksi dengan 

orang lain akan memberikan dampak positif bagi anak dengan lingkungan 

sekitarnya. Menurut Nugraha et al (2020),   hasil dari belajar IPS dapat 

meningkatkan perubahan bagi peserta didik seperti kemampuan afektif, 

psikomotorik, dan kognitif pada anak. Hal tersebut sependapat dengan 

Hilmiatussadiah (2020), hasil belajar peserta didik terjadi perubahan 

perilaku dan sikap pada pengalaman proses pembelajaran. Pendapat dari 

Suryanita & Kusmariyatni, 2021, belajar ilmu pengetahuan sosial dapat 

dijadikan tolak ukur wawasan pengetahuan, keterampilan siswa, dan 

sikap dalam memecahkan suatu permasalahan yang terjadi di lingkungan 

sosial. Kemudian pendapat dari Wyn et al., 2021, peserta didik dapat 

menerapkan IPS dalam hal pemahaman, penerapan, dan pengamatan di 

lingkungan sosial sebagai cara untuk memecahkan permasalahan sosial.  

Ilmu pengetahuan sosial dapat dijadikan mata pelajaran yang sangat 

berhubungan dengan lingkungan sekitar. Di sekolah, masyarakat maupun 

rumah penerapan IPS sering nampak terlihat. Terbentuk adanya interaksi, 

permasalahan sosial, gotong royong, dan lainnya. Ilmu pengetahuan 

sosial mulai dikenalkan ketika berada di sekolah dasar. Bertujuan agar 

peserta didik mengenali fenomena sosial yang terjadi di sekitarnya, 

mengkaji suatu peristiwa sosial, dan mampu mengembangkan potensi diri 

siswa.  

Berdasarkan pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan mata 

pelajaran IPS terdiri dari beberapa atau gabungan dari bermacam-macam 

disiplin ilmu terkait tentang alam, manusia, sosial, dan fisik. Melalui IPS 

peserta didik dapat menjadi makhluk sosial yang dapat berbaur satu sama 

lain sehingga terjadi interaksi sosial. Peserta didik dapat bertanggung 

jawab dan memiliki wawasan luas. Terkait dengan materi IPS yang 

banyak hafalan dan bacaan guru harus membuat pembelajaran yang 

menarik dan inovatif. Dapat dengan menggunakan media pembelajaran, 

didatangkan langsung pada tempat terkait materi yang akan disampaikan 
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seperti museum, perpustakaan bersejarah, dan lainnya. Guru dapat 

membantu pemahaman peserta didik dengan menggunakan alat peraga. 

 

Aktivitas Pembelajaran 

Mari kita simak materi definisi pembelajaran IPS di bawah ini. 

https://prezi.com/view/URfWtPx0Fa4Cn94AYl0e/ 

 

Kuis 

Mari berlatih, kerjakanlah 10 soal essai di bawah ini! 

https://app.quizwhizzer.com/game/6506bc95b1c8590016e8e572 

 

Penugasan 

Ayo berlatih! 

Coba amatilah lingkungan di sekitar kalian. Kegiatan apa saja yang 

melibatkan banyak orang ?  

Jawab : 

1) Kegiatan jual beli di warung 

2) Kerja Bakti 

3) Budaya pernikahan 

4) Budaya kondangan 

5) Musyawarah Mufakat 

6) Bersih desa  

7) PKK 

8) Posyandu 

9) Sensus Penduduk 

10) Karang Taruna  

 

Jika kalian sudah mengamati kegiatan yang ada di sekitarmu, Apakah 

kegiatan tersebut masuk pada materi IPS? 

Coba hubungkan  kegiatan tersebut kedalam materi IPS! 

 

https://prezi.com/view/URfWtPx0Fa4Cn94AYl0e/
https://app.quizwhizzer.com/game/6506bc95b1c8590016e8e572


140 │ Inovasi Pembelajaran IPS SD 

4) Guru juga dapat melakukan kegiatan remedial atau pengayaan untuk 

siswa yang membutuhkan bantuan tambahan atau tantangan lebih 

dalam pembelajaran IPS. 

5) Selain itu, guru juga melakukan perbaikan atau penyempurnaan 

terhadap rancangan pembelajaran yang telah dilakukan, jika 

ditemukan kekurangan atau kendala dalam implementasi. 

Menurut Simamora (2021), tahap refleksi pembelajaran IPS dilakukan 

dengan melibatkan guru dan siswa dalam melakukan evaluasi terhadap 

proses dan hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi ini dapat 

dilakukan dengan melihat hasil pengamatan, melaporkan hasil 

pengamatan, dan membuat rangkuman. Selain itu, setelah tahap refleksi, 

dilakukan juga tahap tindak lanjut pembelajaran IPS. Tahap ini 

melibatkan guru dalam merencanakan langkah-langkah perbaikan atau 

penyesuaian untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berikutnya. 

Guru dapat menggunakan hasil refleksi sebagai dasar untuk 

mengidentifikasi kelemahan atau kendala yang ditemui dalam 

pembelajaran IPS dan merancang strategi perbaikan yang sesuai. 

Dalam tahap tindak lanjut ini, guru juga dapat melibatkan siswa 

dalam merumuskan solusi atau saran untuk meningkatkan pembelajaran 

IPS. Hal ini dapat dilakukan melalui diskusi kelompok atau sesi refleksi 

bersama siswa. Dengan melibatkan siswa dalam proses perbaikan, 

diharapkan mereka dapat merasa lebih terlibat dan memiliki tanggung 

jawab terhadap pembelajaran IPS. 

 

 

Aktivitas Pembelajaran  

Yuk kita belajar berdiskusi bersama dan saling berinteraksi dengan 

membahas mengenai pengembangan media interaktif pembelajaran IPS 

SD. Mari simak materi di bawah ini: 

https://youtu.be/Sn5cFINAEfc?si=6N3z8oDTGrYaNL9_  

 

https://youtu.be/Sn5cFINAEfc?si=6N3z8oDTGrYaNL9_
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Penugasan 

Tindak lanjut dari materi ini adalah, siswa dapat ditugaskan untuk 

membuat poster sederhana yang dapat dibuat melalui aplikasi desain 

sederhana seperti canva, picsart, dll. Poster berisi tentang “Media 

Interaktif”. 
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